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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dukungan sosial keluarga 

dalam meningkatkan kemampuan mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital terhadap keberfungsian sosial 

lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo. Ketertarikan peneliti 

untuk meneliti pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan kemampuan 

mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis 

digital terhadap lansia karena seiring berkembangnya teknologi digital kemampuan 

lansia dalam penggunaan handphone masih terbatas. Keterbatasan tersebut 

berpotensi berdampak pada keberfungsian sosial lansia dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat menyebabkan lansia mudah terisolasi sosial. Maka dukungan sosial 

dari  keluarga sebagai pihak terdekat dibutuhkan lansia dalam meningkatkan literasi 

digital. Kebaruan pada penelitian ini terletak pada lokasi serta fokus kajian yang 

menempatkan keluarga sebagai aktor utama untuk meningkatkan literasi digital 

sebagai upaya untuk mempertahankan keberfungsian sosial lansia, bukan hanya 

melalui program pelatihan formal, komunitas, atau lembaga tertentu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dengan teknik wawancara semi 

terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Informan terdiri dari tiga lansia, tiga 

keluarga lansia, dukuh Padukuhan Anjir, dan dua kader lansia di Padukuhan Anjir. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan uji keabsahan data 

melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga 

dalam meningkatkan kemampuan mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital berdampak pada keberfungsian 

sosial lansia. Dukungan tersebut berupa dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasional. Dalam proses 

peningkatan literasi digital dukungan sosial keluarga menjadi faktor penting yang 

mampu memperluas jaringan sosial, memanfaatkan sumber daya sosial, 

meningkatkan keberfungsian peran sosial, serta aktivitas sosial. Dengan adanya 

dukungan sosial keluarga, mampu memudahkan lansia dalam membangun jejaring 

sosial melalui komunikasi digital. 

Kata Kunci: Dukungan sosial keluarga, Literasi digital, Keberfungsian sosial, 

Lansia 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the form of family social support in improving the 

ability to access, communicate, understand information, and participate digitally 

based on the social functioning of the elderly in Padukuhan Anjir, Hargorejo, 

Kokap, Kulon Progo. The researcher's interest in researching the importance of 

social support in improving the ability to access, communicate, understand 

information, and participate digitally based on the elderly is because in the 

development of digital technology, the ability of the elderly to use mobile phones 

is still limited. These limitations have the potential to affect the social functioning 

of the elderly in daily life which can cause the elderly to be easily socially isolated. 

Therefore, family social support is needed by the elderly in increasing digital 

literacy. The novelty of this study lies in the location and focus of the study that 

places the family as the main actor to improve digital literacy as an effort to 

maintain the social functioning of the elderly, not only through formal training 

programs, communities, or certain institutions. This study uses a qualitative 

approach of case studies with semi-structured interview, observation, and 

documentation techniques. The informants consisted of three elderly people, three 

elderly families, Padukuhan Anjir hamlet, and two elderly cadres in Padukuhan 

Anjir. Data analysis used the Miles and Huberman model with data validity test 

through triangulation. The results of the study show that family social support in 

improving the ability to access, communicate, understand information, and 

participate in digital-based social participation has an impact on the social 

functioning of the elderly. The support is in the form of emotional support, award 

support, instrumental support, and informational support. In the process of 

increasing digital literacy, family social support is an important factor that is able 

to expand social networks, utilize social resources, improve the functioning of 

social roles, and social activities. With family social support, it is able to make it 

easier for the elderly to build social networks through digital communication. 

Keywords: Family social support, Elderly digital literacy, Social functioning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini memasuki fase population ageing dimana jumlah 

penduduk lansia semakin meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), jumlah penduduk lansia di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2020, jumlah lansia mencapai 9,92% dari total penduduk dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2024 sekitar 12% atau 33 juta jiwa dari 282.283 

juta jiwa.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 

 
1 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Statistik Penduduk Lanjut Usia 2024,” diakses 23 

November 2025.  

 Gambar 1. 1 Persentase Jumlah Penduduk Lansia tahun 2020-2024 
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Lansia menurut World Health Organization (WHO) adalah seseorang yang 

berusia 60 tahun ke atas yang mengalami kemunduran dalam penurunan fungsi 

kognitif, fisik dan peran sosial. Kondisi tersebut menjadikan lansia sebagai 

kelompok rentan yang memerlukan perhatian khusus dalam menjaga kesejahteraan 

sosial, karena penurunan berbagai fungsi dapat meningkatkan risiko terjadinya 

isolasi sosial. Isolasi sosial pada lansia merupakan aspek penting yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup. Hal ini disebabkan oleh proses penuaan yang 

membawa berbagai perubahan fisik, psikologis dan sosial yang dapat 

mempengaruhi kondisi kesejahteraan sosialnya. Dalam kehidupan bermasyarakat, 

lansia rentan mengalami isolasi sosial yang ditandai dengan berkurangnya interaksi 

sosial. Berdasarkan hasil survei University of Michigan di Amerika Serikat melalui 

National Poll on Healthy Aging (NPHA) pada Juni 2020 menunjukkan bahwa 

terdapat 56% lansia merasa terisolasi dan 46% jarang melakukan kontak sosial baik 

dengan teman, tetangga, maupun keluarga.2 

Lansia yang terisolasi sosial cenderung mengalami keterbatasan dalam 

interaksi sosial, partisipasi dan dukungan sosial, sehingga berisiko tinggi 

mengalami kesepian.3 Kesepian yang dialami oleh lansia merupakan kondisi yang 

erat kaitannya dengan perubahan dalam kehidupan sosial mereka. Lansia yang 

mengalami kesepian sering kehilangan minat untuk berkomunikasi, hadir di 

 
2 University of Michigan. “Loneliness Among Older Adults and During the COVID-19 

Pandemic,” National Poll on Healthy Aging, diakses 15 Januari 2026.  

 
3 Lisa Tri Eriana Dewi dkk., “Analisis Hubungan Tingkat Kesepian Dan Interaksi Sosial 

Pada Lansia Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Pucang Gading Semarang Dan Wening 

Wardoyo Ungaran,”Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan 10, no. 2 (2024): 245–57.  
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kegiatan warga, dan kurang memiliki jaringan sosial.4 Kesepian yang dialami lansia 

dapat menurunkan keberfungsian sosial lansia di masyarakat yang membuat lansia 

sulit menjalankan peran sosialnya.  

Keberfungsian sosial lansia dipengaruhi oleh berbagai dinamika sosial salah 

satunya perubahan sosial yang semakin berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi digital.5 Sejak adanya perkembangan teknologi berbagai kebutuhan 

menjadi lebih mudah terpenuhi. Teknologi dikembangkan untuk memudahkan 

manusia dalam menjalani kehidupan. Adanya perkembangan teknologi dapat 

mempermudah seseorang untuk melakukan interaksi, mencari, menerima informasi 

dan melakukan transaksi.6 Menurut Guevara penggunaan teknologi seperti 

komputer maupun handphone yang terkoneksi internet dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai kesehatan, hobi, informasi, berita dan menghubungkan 

anggota keluarga serta teman melalui media sosial.7  

Keberadaan media sosial dalam kehidupan lansia dapat meningkatkan 

keberfungsian sosialnya seperti perkembangan pertemanan antar lansia, 

keikutsertaan lansia dalam kegiatan sosial  dan adanya interaksi antar generasi.8 

 
4 Mohammad Bagoes Hikmatul. "Gambaran Kesepian Pada Lansia Dipanti Jompo" PhD 

diss., STIKep PPNI Jawa Barat, 2024. 

 
5 Ajeng Fitriyadi Ningsih dkk., “Pengaruh Inovasi Teknologi Pada Dinamika Kehidupan 

Sosial: Literature Review,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 3, no. 1 (2024): 

1–12. 
6 Detya Wiryany dkk., “Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi terhadap 

Perubahan Sistem Komunikasi Indonesia,” Jurnal Nomosleca 8, no. 2 (2022): 242–52. 

 
7 Julie A. Delello and Rochell R. McWhorter, “Reducing the Digital Divide: Connecting 

Older Adults to iPad Technology,” Journal of Applied Gerontology 36, no. 1 (2017): 3–28. 

 
8 Ririn Puspita Tutiasri dkk., “Pemanfaatan WhatsApp Grup Sebagai Media Komunikasi di 

Daerah Pedesaan,” Jurnal Ilmu Komunikasi 11, no. 1 (2021): 79–92. 
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Perkembangan teknologi telah mengubah pola interaksi sosial lansia di masyarakat. 

Lansia mulai terhubung dengan keluarga, teman, dan komunitas melalui media 

sosial seperti WhatsApp. Menurut penelitian Priyani tahun 2017 dalam jurnal Sari 

Dewi menyatakan bahwa lansia yang mampu mengakses dan menggunakan 

teknologi cenderung memiliki kondisi psikososial yang lebih baik, rendahnya 

tingkat kesepian, perasaan bahagia, dan keterlibatan sosial di masyarakat.9 Namun, 

tidak semua lansia dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Berdasarkan data 

BPS menunjukkan bahwa pada tahun 2024 terdapat 49,27% lansia menggunakan 

ponsel, tetapi hanya 26,42% yang dapat mengakses internet.10  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Lansia seringkali mengalami ketidakmampuan mengikuti pola interaksi 

masyarakat yang semakin bergeser ke ranah digital. Banyak layanan publik, 

kegiatan sosial, dan komunikasi keluarga dilakukan melalui media daring, sehingga 

 
9 Sari Dewi Poerwanti dkk., “Pemanfaatan Teknologi Digital Dalam Mendukung 

Kesehatan Mental Lansia: Tinjauan Sistematis,” Jurnal Intervensi Sosial 4, no. 1 (2025): 21–31. 

 
10 Redaksi, “Siaran Pers: Indonesia Bermartabat Ramah Lansia Melalui Literasi Digital 

Yang Inklusif,” Mafindo, 29 Mei 2024.  

 

Gambar 1. 2 Persentase Lansia yang menggunakan Hp dan Internet 
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lansia yang tidak menguasai teknologi menjadi semakin tertinggal, terasingkan, dan 

mengalami keterbatasan dalam mengakses informasi yang penting melalui media 

sosial.11 Lansia juga sering merasa takut salah, cemas, kepercayaan diri yang 

rendah, dan perasaan tertinggal dibanding generasi yang lebih muda saat 

menggunakan teknologi. Kemampuan mengakses dan memanfaatkan teknologi 

digital pada lansia masih dikategorikan rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

kesulitan dalam memahami fitur dasar, membaca instruksi, dan menilai kebenaran 

informasi yang diterima.12 Kemampuan yang rendah dalam menggunakan 

teknologi digital berpotensi membuat lansia rentan terhadap misinformasi, 

penipuan digital, isolasi sosial, serta tertinggal dalam memanfaatkan layanan 

digital, maka diperlukannya peningkatan literasi digital seperti kemampuan akses 

perangkat digital, komunikasi digital, memahami informasi, dan kemampuan 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial berbasis digital agar dapat mengurangi 

kerentanan pada lansia.13 

Peningkatan kemampuan dalam mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi dan berpartisipasi sosial berbasis digital pada lansia dapat membuat 

lansia lebih berhati-hati dalam mengakses, memahami informasi, dapat menjaga 

kesehatan mentalnya, mengurangi resiko isolasi sosial dan meningkatkan 

 
11 Rizqi Ganis Ashari, “Memahami Hambatan Dan Cara Lansia Mempelajari Media 

Sosial,” Jurnal Ilmu Komunikasi 15, no. 2 (2018): 155–70. 

 
12 Unairnews, “Literasi Digital dan Pola Konsumis Smartphone pada Kelompok Lanjut 

Usia: Studi di Indonesia dan Pakistan,” Universitas Airlangga Official Website, 16 September 2025.   

 
13 Saimi Zulfikar, “Smart Health Promotion: Era Globalisasi Dan Transformasi Digital,” 

Amu Press, 27 (2025), 1–243. 
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keberfungsian sosial lansia seperti keterlibatan dan interaksi sosial di masyarakat.14 

Sedangkan lansia yang memiliki tingkat kemampuan literasi digital yang rendah 

dapat membuat mereka mengalami keterbatasan dalam mengakses informasi, 

berkomunikasi, dan memanfaatkan layanan berbasis digital.15  

Keberadaan komunitas atau kelompok yang dimiliki lansia dapat membantu 

meningkatkan kemampuan dalam mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi dan berpartisipasi sosial berbasis digital serta dapat mempengaruhi 

partisipasi lansia di masyarakat.16 Komunitas dalam hal ini dapat diartikan keluarga, 

teman, kerabat, tetangga yang secara tidak langsung maupun langsung membantu 

lansia dalam mengakses, berkomunikasi, memahami informasi dan berpartisipasi 

sosial berbasis digital. Dukungan sosial dari lingkungan terdekat memiliki peran 

penting dalam membantu lansia memahami fungsi dan manfaat menggunakan 

teknologi dengan benar. Lingkungan terdekat lansia yang dapat mengajari 

penggunaan fitur dasar, memberi motivasi, informasi, maupun menyediakan sarana 

seperti perangkat dan akses internet bagi lansia adalah keluarga.17 

Keluarga merupakan pihak yang paling dekat dengan lansia dan berperan 

sebagai sumber dukungan utama dalam proses peningkatan kemampuan lansia 

 
14 Adi Pradana dan Aris Widiastomo, “Pengembangan Program Pelatihan Keterampilan 

Digital Bagi Lansia Dalam Menghadapi Era Digitalisasi,” Mujahada: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat 1, no. 1 (2023): 33–42. 

 
15 Tiara Salsabila dan Moch Zainuddin, “Upaya Adaptasi Modernisasi Kegiatan Lansia 

Melalui Media Sosial Pada Masa Pandemi COVID-19,” Jurnal Pekerjaan Sosial, 4, no. 1 (2021): 

87-95. 
16 Astuti Sari Indah dan Juli R. Binu, "Memberdayakan komunitas lokal dalam gerakan 

literasi digital," Jurnal Riset Jurnalistik dan Media Digital, 2, no. 2 (2022): 77-90.  

 
17 Tri Widayanti and Bety Agustina Rahayu, “Use of Information Technology by the Elderly 

to Support Activities of Daily Living,”An Idea Health Journal 4, no 4 (2024): 25-31.  
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dalam mengakses, berkomunikasi, memahami informasi dan berpartisipasi dalam 

aktivitas sosial berbasis digital.18 Dukungan sosial keluarga dapat meningkatkan 

keberfungsian sosial lansia di masyarakat seperti lansia aktif berkomunikasi dengan 

lingkungan keluarga maupun sosial dan mulai terlibat di kegiatan masyarakat.19 

Ketika lansia mendapatkan dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi 

digitalnya, maka kemampuan lansia dalam mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital akan meningkat. 

Selain adanya dukungan sosial keluarga yang berdampak pada peningkatan 

kemampuan literasi digital pada lansia, wilayah tempat tinggal juga dapat 

mempengaruhi peningkatan kemampuan literasi digital pada lansia. Lansia yang 

berada di wilayah perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih mudah dalam 

menggunakan teknologi digital, jaringan internet, dan berbagai sumber informasi.20 

Sedangkan lansia yang tinggal di wilayah pedesaan umumnya sering mengalami 

keterbatasan dalam mengakses teknologi, jaringan internet, maupun memperoleh 

berbagai sumber informasi.21 Salah satu wilayah pedesaan yang lansianya masih 

 
18 Aisyah Mekar dan Nur’aini Perdani, “Peran Anggota Keluarga dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Media Melalui Grup WhatsApp pada Generasi Baby Boomers di Daerah 

Istimewa Yogyakarta,” Anuva Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, dan Informasi 8, no. 1 (2024): 

143-160.  

 
19 Heri Hermansyah dan Fadiah Rahmawati, “Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dan 

Fungsi Kognitif Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Lansia,” National Nursing Conference 1, no 

2 (2025): 204-209.  

 
20 Zhang Khai, “The Digital Divide of Older People in Communities: Urban-Rural, Gender, 

and Health Disparities and Inequities," Health & Social Care in the Community, no. 1 (2025): 5-12.  

 
21 Asep Koswara, "Digitalisasi Ekonomi di Pedesaan: Mengkaji Kesenjangan 

Infrastruktural Digital di Indonesia," Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial, Vol. 05, No. 3 

(2024): 180-187. https://doi.org/10.36722/jaiss.v5i3.3407. 
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mengalami keterbatasan dalam mengakses teknologi digital adalah wilayah 

Padukuhan Anjir. 

Berdasarkan hasil pra wawancara ditemukan bahwa kemampuan lansia di 

Padukuhan Anjir dalam menggunakan handphone masih terbatas pada fungsi dasar 

menggunakan teknologi digital seperti menerima panggilan telepon dan pesan 

singkat, serta belum mampu memanfaatkan handphone secara optimal untuk 

melakukan panggilan video, mengakses informasi, layanan publik dan sarana 

komunikasi sosial yang lebih luas. Keterbatasan lansia dalam mengakses teknologi 

digital dapat berdampak pada rendahnya tingkat literasi digital yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, dibutuhkannya pendampingan dan dukungan sosial dari keluarga 

secara berkelanjutan untuk membantu lansia meningkatkan kemampuannya dalam 

mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis 

digital.  

Dukungan sosial yang diberikan keluarga kepada lansia di Padukuhan Anjir 

memiliki berbagai bentuk seperti dukungan emosional, penghargaan, instrumental, 

dan informasional. Adanya berbagai bentuk dukungan sosial keluarga dapat 

meningkatkan kemampuan lansia dalam mengakses, berkomunikasi, memahami 

informasi, serta berpartisipasi sosial berbasis digital. Peningkatan kemampuan 

tersebut berdampak pada keberfungsian sosial lansia seperti perluasan jaringan 

sosial, pemanfaatan sumber daya sosial, peningkatan keberfungsian peran sosial, 

dan peningkatan aktivitas sosial.  

Penelitian yang mengkaji tentang dukungan sosial keluarga dalam 

meningkatkan literasi digital lansia dan dampaknya terhadap keberfungsian sosial 
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lansia di wilayah pedesaan masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus 

terhadap tingkat literasi digital lansia atau bentuk dukungan sosial  secara umum, 

sehingga belum banyak yang menjelaskan keterkaitan antara dukungan sosial 

keluarga, literasi digital, dan keberfungsian sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana dukungan sosial keluarga dalam 

meningkatkan literasi digital yang berdampak terhadap keberfungsian sosial lansia 

di Padukuhan Anjir, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital 

lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo? 

2. Bagaimana dampak dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi 

digital terhadap keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, 

Kokap, Kulon Progo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bentuk dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi 

digital lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo. 

2. Mengetahui dampak dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi 

digital terhadap keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, 

Kokap, Kulon Progo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari 

segi teori maupun praktik, termasuk di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu kesejahteraan sosial melalui penguatan kajian mengenai 

literasi digital lansia, dukungan sosial keluarga, dan keberfungsian sosial lansia. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk melihat 

bagaimana dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital 

berdampak pada keberfungsian sosial lansia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lansia 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

literasi digital lansia dalam menggunakan teknologi digital seperti membuka 

aplikasi, akses internet, panggilan video secara lebih mandiri, aman dan percaya 

diri. Melalui adanya pendampingan dari keluarga, lansia dapat lebih mudah 

mengakses informasi, berkomunikasi dengan orang lain, dan membangun jejaring 

sosial melalui komunikasi digital. 

b. Bagi Keluarga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital lansia. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi keluarga 

dalam memberikan dukungan emosional, penghargaan, informasional, dan 
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instrumental sehingga lansia mampu memanfaatkan teknologi digital serta 

meningkatkan keberfungsian sosialnya. 

c. Bagi Lembaga Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta bahan pertimbangan 

bagi lembaga sosial, komunitas, dan organisasi yang berfokus pada pemberdayaan 

lansia dalam menyusun program pendampingan atau pelatihan yang melibatkan 

keluarga. Melalui program tersebut, diharapkan lansia dapat meningkatkan 

kemandirian, kepercayaan diri, dan rasa aman dalam mengakses teknologi digital, 

memahami informasi, berkomunikasi, serta berpartisipasi sosial berbasis digital. 

 E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi keterbatasan pada penelitian 

terdahulu dengan fokus pada aspek yang relevan dengan penelitian ini. Berikut 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai 

pembanding dengan penelitian yang dilakukan, yaitu: 

Pertama, penelitian oleh Desi Ramayanti, Aditya Nur Abdillah, dan Amalia 

Kartika pada tahun 2025 dengan judul “Peningkatan Literasi Digital Lansia 

Melalui Edukasi Penggunaan Youtube sebagai Media Hiburan dan Pembelajaran”. 

Penelitian ini menggunakan metode program pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan, edukasi, pendampingan, dan evaluasi yang melibatkan 42 lansia sebagai 

peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta setelah adanya 

program pengabdian masyarakat berhasil memahami dasar penggunaan perangkat 

digital dan aplikasi youtube dengan rasa percaya diri dalam menggunakan 

teknologi. Selain itu, kepercayaan diri lansia dalam menggunakan teknologi 
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meningkat signifikan, memungkinkan mereka untuk lebih mandiri dan aktif dalam 

mengakses informasi digital. Hambatan seperti perbedaan tingkat pemahaman, 

akses internet terbatas dan kepercayaan diri rendah berhasil diatasi melalui 

pendekatan adaptif. Program ini diharapkan dapat direplikasi di wilayah lain untuk 

mempersempit kesenjangan digital di kalangan lansia.22 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-

sama meneliti terkait peningkatan literasi digital melalui pendampingan yang dapat 

memperkuat kemampuan dan kepercayaan diri lansia dalam menggunakan 

teknologi digital. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada fokus pendampingannya. Penelitian ini lebih berfokus pada 

program intervensi berupa pelatihan komunitas dengan media youtube sebagai 

sarana pembelajaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus 

pada dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital terhadap 

keberfungsian sosial lansia 

Kedua, penelitian oleh Uswatun Nisa dan Cut Lusi Nisak pada tahun 2023 

dengan judul’’Literasi Digital Lansia Pada Aspek Digital Skill dan Digital Safety”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan digital skill lansia berada pada tingkat rendah 

menuju sedang, dengan empat elemen berada pada kategori rendah dan empat 

lainnya pada kategori sedang. Sementara itu, kemampuan digital safety lansia 

berada pada tingkat sangat rendah, dimana hampir seluruh informan tidak 

 
22 Desi Ramayanti dkk., "Peningkatan Literasi Digital Lansia Melalui Edukasi Penggunaan 

YouTube sebagai Media Hiburan dan Pembelajaran," Ikra-Ith Abdimas 9, no. 2 (2025): 280-287. 
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memahami prinsip keamanan digital dan hanya dua informan yang memiliki sedikit 

pemahaman dasar meskipun tidak diterapkan secara konsisten. Tingkat literasi 

digital pada penelitian ini dipengaruhi oleh faktor minat, psikologis, pendidikan, 

pekerjaan dan kondisi kesehatan.23 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu sama-sama meneliti terkait kemampuan literasi digital lansia dan perlunya 

pendampingan yang tepat agar lansia mampu beradaptasi dan memanfaatkan 

teknologi secara aman. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Penelitian ini 

berfokus pada dampak program edukasi untuk mengetahui tingkat literasi digital 

lansia melalui pemetaan kemampuan awal lansia dalam aspek digital skill dan 

digital safety tanpa menelaah secara mendalam peran lingkungan terdekat lansia. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menitikberatkan pada 

lingkungan terdekat lansia yaitu keluarga pihak terdekat yang dapat memberikan 

dukungan sosial dalam meningkatkan literasi digital pada lansia lansia serta 

menganalisis dampak peningkatan literasi digital terhadap keberfungsian sosial 

lansia. Dengan demikian, penelitian peneliti tidak hanya menilai tingkat 

kemampuan literasi digital, tetapi juga mengaitkannya dengan fungsi sosial lansia 

dalam kehidupan sehari-hari 

Ketiga, penelitian oleh Aulia Firdausi Nuzula pada tahun 2025 dengan judul 

“Adaptasi Lansia dalam Menghadapi Perubahan Teknologi Digital di Desa 

Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang”. Penelitian ini 

 
23 Uswatun Nisa dkk., “Literasi Digital Lansia Pada Aspek Digital Skill dan Digital Safety,” 

Jurnal Komunikasi Global 12, no. 1 (2023): 143–67. 
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode wawancara langsung 

dengan lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian lansia mampu 

memanfaatkan teknologi digital untuk berkomunikasi melalui WhatsApp dan video 

call, mengakses hiburan melalui YouTube, mengikuti kegiatan keagamaan daring, 

hingga melakukan belanja dan pembayaran secara online. Studi ini menekankan 

pentingnya dukungan keluarga dan program pelatihan berbasis komunitas agar 

lansia dapat lebih inklusif dalam perkembangan digital.24 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada 

fokus kajian yang sama-sama membahas tentang bagaimana tingkat kemampuan 

lansia dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital khususnya 

dalam penggunaan handphone sebagai sarana komunikasi dapat meningkatkan 

keberfungsian sosialnya. Selain itu kedua penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

dukungan sosial terutama dari keluarga dalam membantu lansia meningkatkan 

literasi digitalnya. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

peneliti itu terletak pada lokasi penelitiannya. Penelitian ini berlokasi di Desa 

Podoroto, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berlokasi di Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, 

Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo 

Keempat, penelitian oleh Yohanes Adve dan Heni Mulyati pada tahun 2024 

dengan judul “Literasi Digital, Lansia, dan Konstruktivisme: Pendekatan 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Resiliensi Para Imigran Digital”. Penelitian ini 

 
24 NIM 10040321087, Aulia Firdaus Nuzula, “Adaptasi Lansia Dalam Menghadapi 

Perubahan Teknologi Dogital Di Desa Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang,” 

Skripsi (Surabaya: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2025). 
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menggunakan penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). 

Penelitian ini membahas bagaimana pendekatan konstruktivisme dapat diterapkan 

untuk mengajarkan literasi digital kepada lansia yang dikategorikan sebagai 

imigran digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lansia membutuhkan 

strategi pembelajaran yang menunjukkan mereka membangun pengetahuan secara 

aktif melalui tahapan eksplorasi, refleksi, dan aplikasi agar mampu lebih tangguh 

menghadapi tantangan era digital.25 

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menyoroti pentingnya peningkatan literasi digital pada lansia sebagai bagian dari 

proses adaptasi terhadap era digital. Penelitian ini melihat kemampuan lansia dalam 

menggunakan teknologi digital berhubungan erat dengan kemampuan lansia untuk 

tetap aktif beradaptasi dalam kehidupan sosial. Adapun perbedaan antara penelitian 

peneliti dengan penelitian ini. Penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan 

konseptual berbasis teori konstruktivisme tanpa adanya pengujian empiris di 

lapangan. Sedangkan penelitian peneliti menggunakan pendekatan empiris atau 

penelitian dilakukan di lapangan dengan melibatkan lansia dan keluarga sebagai 

subjek penelitian. Penelitian ini juga tidak menyoroti dukungan sosial keluarga 

sebagai faktor penting dalam mendukung peningkatan literasi digital. Oleh karena 

itu, penelitian peneliti dilakukan untuk melihat bagaimana dukungan sosial 

keluarga berperan penting dalam proses peningkatan literasi digital pada lansia. 

 
25 Yohanes Adven Sarbani dkk., “Literasi Digital, Lansia, dan Konstruktivisme,” Scriptura 

14, no. 1 (2024): 72–81. 
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Penelitian peneliti juga menekankan adanya peningkatan literasi digital melalui 

keluarga dapat mempengaruhi keberfungsian sosial lansia 

Kelima, penelitian oleh Mekar Aisyah pada tahun 2024 dengan judul “Peran 

Anggota Keluarga dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Digital melalui Grup 

WhatsApp pada Generasi Baby Boomers di Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anggota keluarga memiliki peran penting 

untuk mengawasi para generasi baby boomers di keluarganya. Keluarga berperan 

sebagai motivator ketika memberikan himbauan, edukator ketika proses 

mengajarkan literasi media kepada baby boomers, dan fasilitator ditunjukkan 

dengan memfasilitasi para generasi baby boomers untuk mengakses informasi dan 

juga sebagai tempat bertanya jika ada hal yang tidak diketahui.26 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti itu terletak pada 

fokus kajian yang sama-sama membahas terkait pentingnya keluarga dalam 

membantu meningkatkan literasi digital pada kelompok lansia. Kedua penelitian ini 

juga menggunakan metode kualitatif untuk menggali pengalaman yang terjadi 

dalam proses pendampingan dan sama-sama menempatkan keluarga sebagai aktor 

penting dalam membantu kelompok lansia memahami dan menggunakan teknologi 

digital.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada subjek dan 

ruang lingkup penelitian. Penelitian ini lebih berfokus pada generasi baby boomers 

 
26 Mekar Aisyah, "Peran Anggota Keluarga dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi 

Media Melalui Grup WhatsApp pada Generasi Baby Boomers di Daerah Istimewa 

Yogyakarta." Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, dan Informasi 8, no. 1 (2024): 143-160. 
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(62-80 tahun) dan menitikberatkan pada peran keluarga dalam konteks penggunaan 

grup WhatsApp sebagai media literasi digital. Sedangkan penelitian peneliti secara 

spesifik berfokus pada lansia (60 tahun keatas) dan tidak hanya melihat peran 

keluarga sebagai motivator, edukator dan fasilitator, tetapi juga membahas terkait 

bentuk dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital serta 

dampaknya terhadap keberfungsian sosial lansia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, maka 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul “Dukungan Sosial 

Keluarga dalam Meningkatkan Literasi Digital Terhadap Keberfungsian Sosial 

Lansia di Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, Kapanewon Kokap, Kabupaten 

Kulon Progo”, merupakan penelitian yang sebelumnya belum pernah dilakukan di 

daerah tersebut dan secara spesifik belum membahas konteks keluarga sebagai 

pendamping utama dalam meningkatkan kemampuan mengakses, berkomunikasi, 

memahami informasi, serta berpartisipasi sosial berbasis digital terhadap 

keberfungsian sosial lansia. Peneliti menyimpulkan bahwa kebaruan penelitian 

(novelty) terletak pada lokasi serta fokus kajian yang menempatkan keluarga 

sebagai pendamping utama untuk membantu lansia meningkatkan kemampuan 

mengakses, berkomunikasi, memahami informasi dan berpartisipasi sosial berbasis 

digital sebagai upaya untuk mempertahankan keberfungsian sosialnya, bukan 

hanya melalui program pelatihan formal, komunitas, atau lembaga tertentu. 
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F. Kajian Teori 

1. Dukungan Sosial 

a. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat individu 

merasa nyaman, dipedulikan, dan dihargai. Dukungan sosial juga dapat diartikan 

adanya kehadiran orang lain yang dapat memberikan kepedulian, penghargaan, dan 

bantuan kepada individu, sehingga individu akan merasa bahwa mereka memiliki 

makna dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan sosialnya.27  

Dukungan sosial dapat dipahami sebagai berbagai bentuk bantuan atau 

sumber daya yang diberikan orang lain kepada individu. Dukungan sosial juga 

memiliki peran penting bagi setiap orang yang mau meningkatkan kemampuannya 

dalam mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, serta berpartisipasi sosial 

berbasis digital. Seseorang yang menggunakan teknologi tapi kemampuan dalam 

menggunakan teknologi masih rendah dapat membuat individu kurang percaya diri 

dan berakibat terisolasi sosial.28 Oleh karena itu, dukungan sosial sangat dibutuhkan 

oleh siapa saja yang membutuhkan terutama orang-orang yang mengalami kesulitan 

maupun ketakutan saat menggunakan teknologi digital. Melalui dukungan sosial 

dari orang lain, seseorang dapat memperoleh pendampingan, pemahaman, dan 

kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal 

 
27

 Edward P. Sarafino, and Timothy Smith, Health psychology biopsychology interactions 

seventh edition. New Jersey, Amerika Serikat: John Willey and Sons Inc 2014. 

28 Gusriani Moliza dan Anis Masruri, "Keterampilan Literasi Informasi di Era Digital 

Berdasarkan Model The Big 6." Tik Ilmeu: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 7, no. 1 (2023): 

61-72. 
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sehingga tetap dapat berinteraksi, berpartisipasi, dan menjalankan fungsi sosialnya 

dengan baik.29 

b. Bentuk Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino bentuk dukungan sosial terdiri dari empat aspek yaitu30: 

1) Dukungan Emosional 

Dukungan emosional mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan emosional merupakan 

ekspresi dari afeksi, kepercayaan, perhatian, dan perasaan didengarkan. Kesediaan 

untuk mendengarkan keluhan seseorang akan memberikan dampak positif sebagai 

sarana pelepasan emosi, mengurangi kecemasan, membuat individu merasa 

nyaman, tentram, diperhatikan, serta dicintai saat menghadapi berbagai tekanan 

dalam hidup mereka. Dalam konteks keluarga, dukungan emosional diwujudkan 

melalui sikap sabar, empati, perhatian, dan pendampingan secara fisik kepada lansia 

dalam proses belajar teknologi digital. Keluarga yang memberikan dukungan 

emosional membuat lansia merasa diterima, tidak dianggap beban, serta merasa 

aman untuk mencoba setelah melakukan kesalahan saat menggunakan teknologi.  

2) Dukungan Pola Harga Diri (Esteem Support) 

Dukungan pola harga diri atau esteem support adalah dukungan yang berupa 

penghargaan positif pada individu, bisa berupa pemberian semangat, pujian, 

dorongan, dan pengakuan atas kemampuan. Bentuk dukungan ini membantu 

 
29 Makmur Solahudin dkk., “The Influence Of Social Support And Digital Literacy Ability 

On Students’ Self-Efficacy,” International Journal of Educational Research & Social Sciences 3, 

no. 5 (2022): 1956–63.  

 
30 Edward P. Sarafino and Timothy W. Smith, Health Psychology- Biopsychological 

Intractions,” seventh edition. New Jersey, Amerika Serikat: John Willey and Sons 2011. 
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individu dalam menciptakan harga diri dan kompetensi pada dirinya. Dukungan ini 

membuat lansia merasa dihargai dan dipedulikan, sehingga membangun rasa 

percaya diri dan lansia terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam keluarga 

maupun masyarakat. 

3) Dukungan Instrumental (Nyata) 

Dukungan instrumental adalah dukungan sosial yang berupa material dan 

lebih bersifat bantuan nyata. Dukungan instrumental berupa bantuan nyata dari 

keluarga, seperti menyediakan perangkat smartphone, memasangkan wifi, dan 

pengisian paket data. Dukungan ini memudahkan lansia dalam mengakses 

teknologi digital dan mengurangi hambatan teknis yang sering membuat lansia 

mengalami keterbatasan akses terhadap teknologi, yang berdampak pada rendahnya 

literasi digital. Dengan adanya bantuan nyata, lansia memiliki kesempatan lebih 

besar untuk meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan teknologi digital, 

sehingga dapat berdampak pada peningkatan aktivitas sosial berbasis digital dan 

keberfungsian sosial di keluarga maupun masyarakat. 

4) Dukungan Informasional 

Dukungan informasional adalah bentuk dukungan yang diberikan melalui 

penyampaian petunjuk, informasi, pengetahuan, saran, maupun umpan balik terkait 

kondisi dan situasi yang dialami individu. Dukungan tersebut dapat membantu 

individu memahami, mengenali, serta mengatasi permasalahan yang dialaminya. 

Dalam konteks keluarga lansia diberikan dukungan ini melalui penjelasan, petunjuk 

mengenai cara penggunaan teknologi digital, cara mencari berita atau informasi 

yang benar dan mengingatkan lansia agar tidak mudah percaya pada berita hoaks.  
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Berdasarkan bentuk-bentuk dukungan sosial yang dikemukakan oleh 

Sarafino, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kemampuan lansia dalam mengakses, berkomunikasi, 

memahami informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital yang dapat 

berdampak pada keberfungsian sosial lansia. Keempat bentuk dukungan sosial ini 

saling melengkapi dan secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan lansia untuk menjalankan fungsi sosialnya secara optimal di tengah 

perkembangan teknologi digital. 

c. Sumber Dukungan Sosial 

Dukungan dapat datang dari banyak sumber yaitu dari pasangan atau 

kekasih, keluarga, teman, organisasi atau komunitas yang dapat membantu pada 

saat dibutuhkan.31 Menurut Gottlieb sumber dukungan sosial terbagi menjadi dua 

yaitu profesional dan non profesional. Profesional berasal dari orang-orang yang 

ahli di bidangnya seperti konselor, psikolog, psikiater, dokter, atau pengacara, 

sedangkan non profesional berasal dari orang-orang terdekat seperti keluarga.32  

Dari beberapa sumber dukungan sosial yang dipaparkan dapat diambil kesimpulan 

bahwa sumber dukungan sosial yang paling berpengaruh adalah keluarga, karena 

keluarga adalah sumber dukungan sosial terdekat dan berpengaruh besar bagi 

individu.  

 
31 Edward P. Sarafino and Timothy W. Smith, Health Psychology Biopsychosocial 

Interactions. Amerika Serikat, John Wiley dan Sons, 2014. 

 
32

 Benjamin H. Gottlieb, Social Support in Adolescence.  Abingdon:Routledge, 2017. 
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Keluarga merupakan sebuah kelompok yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena di dalamnya terdapat hubungan antaranggota 

yang saling membutuhkan dan bergantung satu sama lain.33 Keluarga sebagai unit 

sosial terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran strategis dalam pembentukan 

kepribadian, perlindungan, dan kesejahteraan anggotanya.34 Keluarga terbentuk 

atas dasar hubungan darah, perkawinan, dan ikatan emosional yang melahirkan 

interaksi, komunikasi, serta pembagian peran antar anggota keluarga. Keluarga 

berperan penting dalam memberikan peningkatan kemampuan lansia dalam 

mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, serta berpartisipasi sosial 

berbasis digital.35 Oleh karena itu, dukungan sosial keluarga perlu diberikan kepada 

individu, karena keluarga merupakan pihak terdekat yang dapat membentuk 

perilaku, sikap, dan dapat meningkatkan kemampuan individu untuk beradaptasi 

dengan teknologi seiring berkembangannya zaman. 

2. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Literasi Digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan 

teknologi digital untuk mengakses, memahami, mengelola, dan membagikan 

informasi secara bijak, kritis, dan etis. Menurut UNESCO literasi digital adalah 

 
33 Rustina, "Keluarga dalam kajian Sosiologi," Musawa: Journal for Gender Studies 14, 

no. 2 (2022): 244-267.  

 
34 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga: Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja, dan Anak. 

Jakarta: Rajawali Pers, 2017. 

 
35 Irwan dkk., "Analisis perubahan peran dan fungsi keluarga pada masyarakat 

Minangkabau dalam teori feminisme dan teori kritis." Satwika: Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan 

Sosial 6, no. 1 (2022): 191-205. 
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kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, 

mengevaluasi, memanfaatkan, dan membuat konten atau informasi dengan 

kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap aspek sosial, emosional, dan 

etika dalam penggunaan teknologi digital.36 

Menurut Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul Digital Literacy tahun 

1997, literasi digital diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menggunakan informasi dari berbagai bentuk serta sumber yang dapat diakses 

secara luas melalui perangkat teknologi. Gilster menekankan bahwa literasi digital 

bukan hanya keterampilan teknis seperti mengoperasikan komputer atau perangkat 

elektronik, tetapi lebih kepada kemampuan berpikir kritis dalam memahami, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi yang tersedia secara digital.37 

Literasi digital muncul sebagai dampak dari perkembangan teknologi media 

komunikasi yang berlangsung sangat cepat. Dalam mengkritisi konten di media 

sosial dibutuhkan literasi digital yang baik agar mampu bersikap kritis terhadap 

konten media digital, tidak mudah terpapar hoax dan penipuan.38 Seseorang 

cenderung lebih mudah terpapar hoax dan penipuan, karena banyaknya konten 

digital yang disebarkan tanpa melalui proses penyaringan dan penyuntingan 

 
36 Landy Grace Jane dkk., “Konsep, Urgensi Dan Strategi Pembangunan Literasi 

Digital,” Journal of Digital Literacy and Volunteering 2, no 2, (2024): 83-90. 

 
37 Paul Gilster dan Trish Watson, “Digit al Lit eracy by by,” Meridian: A Middle School 

Computer Technologies Journal, 1999, 141. 

 
38 Teguh Prasetyo Utomo, "Literasi informasi di era digital dalam perspektif ajaran 

Islam," Buletin Perpustakaan 3, no. 1 (2020): 61-82.  
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terlebih dahulu.39 Dengan kata lain, media digital pada dasarnya tidak mengenal 

konsep gate keeper yang berfungsi untuk mengontrol, menyaring, serta memilih 

kualitas informasi sebelum disampaikan kepada masyarakat.40  

Seseorang yang memiliki kemampuan rendah dalam menggunakan 

teknologi cenderung mengalami kesulitan memilih dan memahami informasi yang 

diterima. Keterbatasan kemampuan literasi digital membuat seseorang rentan 

terhadap paparan konten yang tidak akurat, menyesatkan, maupun berdampak 

negatif, sehingga melemahkan kontrol diri dalam bermedia sosial dan 

mempengaruhi pola pikir, perilaku dalam kehidupan sosialnya, serta berdampak 

pada menurunnya keberfungsian sosial individu.41 Oleh karena itu, peningkatan 

literasi digital diperlukan individu agar mampu mengakses, memahami, dan 

memilih informasi secara bijak sesuai dengan kebutuhannya. Dengan adanya 

peningkatan literasi digital, individu dapat berinteraksi dengan orang lain, 

meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri, serta berpartisipasi dalam 

keluarga maupun masyarakat.42 

 

 
39 Moliza Gusriani dan Anis Masruri, "Keterampilan Literasi Informasi di Era Digital 

Berdasarkan Model The Big 6," Tik Ilmeu: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 7, no. 1 (2023): 

61-72. 

 
40 Putri Limilia dan Ikhsan Fuady, "Literasi media, chilling effect, dan partisipasi politik 

remaja." Jurnal Kajian Komunikasi 9, no. 1 (2021): 40-52. 

 
41 Restianty Ajani, "Literasi digital, sebuah tantangan baru dalam literasi 

media." Gunahumas 1, no. 1 (2018): 72-87. 

 
42 Cynthia dkk., “Melangkah Bersama di Era Digital: Pentingnya Literasi Digital untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik," 

Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 31712-31723.  
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3. Keberfungsian Sosial Lansia 

a. Pengertian Keberfungsian Sosial 

Keberfungsian sosial merupakan bagian dari aspek kesehatan dan 

kesejahteraan yang menunjukkan bagaimana orang berinteraksi dengan orang lain, 

bagaimana orang lain bertindak terhadap mereka, bagaimana mereka memenuhi 

tugas yang diharapkan dari masyarakat, dan bagaimana mereka berinteraksi dengan 

institusi sosial.43 Berdasarkan definisi ini, keberfungsian sosial pada lansia 

didefinisikan sebagai kemampuan orang tua untuk berinteraksi dengan lingkungan 

keluarga maupun masyarakat, bersosialisasi dan memberi respon positif kepada 

orang lain, dan melaksanakan peran sosial di masyarakat. 

 Keberfungsian sosial pada lansia dapat dilihat dari kemampuan merawat diri 

menjalankan fungsi fungsional, instrumental, dan relasi sosial. Kemampuan 

fungsional adalah kemampuan lansia yang berkaitan dengan kebutuhan dasar 

seperti sandang dan pangan serta mobilitas dalam aktivitas sehari-hari. Sedangkan 

fungsi instrumental mencakup kemampuan melakukan kegiatan seperti memasak, 

berbelanja, menyelesaikan pekerjaan rumah, menggunakan handphone dan 

aktivitas lainnya.44 Melalui aktivitas tersebut lansia dapat menjalankan fungsi 

sosialnya. Jika merujuk pada perspektif kekuatan, setiap lansia pada dasarnya 

memiliki potensi  dan kemampuan yang berbeda. Salah satu kemampuan yang 

 
43 Brenda DuBois and Karla Krogsrud Miley, Social Work: An Empowering Profession. 

United State: Person. 2014. 

 
44 Syamsuddin Kanya, “Keberfungsian Sosial Lanjut Usia di Panti Sosial Werda Minaula 

di Kota Kendari,” Jurnal Sosio Konsepsia 7 , no. 03 , (2018): 205-220. 
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masih dimiliki lansia adalah keinginan untuk terus belajar dan tetap 

mempertahankan jiwa sosial dalam kehidupan sehari-hari.45 

Keberfungsian sosial lansia dapat terjaga ketika lansia berada dalam kondisi 

lingkungan sosial yang memadai. Kondisi lingkungan yang memadai ditandai 

dengan adanya dukungan sosial dari keluarga, hubungan sosial yang harmonis, 

peningkatan literasi digital, kesempatan bagi lansia untuk beradaptasi dalam 

kegiatan sosial, serta adanya rasa aman, nyaman, dihargai dan diterima, sehingga 

dapat mendukung keberfungsian sosial lansia di masyarakat.46 

b. Aspek-aspek Keberfungsian Sosial  

Aspek-aspek keberfungsian sosial menurut Levin dalam Kane terbagi 

menjadi lima yaitu dukungan sosial, jaringan sosial, sumber daya sosial, 

keberfungsian peran sosial, serta aktivitas. Berikut adalah penjelasan rinci 

mengenai kelima aspek tersebut:47 

1. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial dimaknai sebagai bentuk bantuan formal dan informal atau 

hubungan yang dapat membantu individu untuk memenuhi kebutuhan dan 

permasalahan dalam hidupnya. Individu yang tidak memiliki kontak sosial yang 

baik cenderung kesulitan mendapatkan informasi dan masukan sosial yang penting 

bagi dirinya. Sedangkan individu yang mendapatkan dukungan sosial yang baik 

 
45 Syamsuddin, “Peningkatan Keberfungsian Sosial Lanjut Usia Melalui Pelatihan 

Kembali” Jurnal Sosio Informa 4, no.02 (2018): 437-447. 

 
46  Dwi Firda Anjani dkk., "Model of Strengthening the Social Functioning of the Elderly 

in the Era of Society 5.0." Welfare: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 10, no. 2 (2021): 122-137. 

 
47 Robert L. Kane and Rosalie A. Assessing Older Persons: Measures, Meaning, and 

Praktical Applications. New York: Oxford University Press, 2000. 
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cenderung lebih mampu mengatasi perubahan dan dapat menghadapi kesulitan 

dalam hidupnya. Individu yang mendapat dukungan sosial dapat berfungsi sosial di 

kehidupan sehari-harinya. Dukungan sosial terbagi menjadi empat bagian yaitu 

dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan penghargaan, dan 

dukungan instrumental. 

2. Jaringan Sosial 

Jaringan sosial diartikan sebagai hubungan atau koneksi yang dimiliki 

individu dengan orang lain, baik keluarga, tetangga, maupun komunitas. 

Keberadaan jaringan sosial sangatlah penting, meskipun tidak menjamin adanya 

dukungan yang efektif di dalamnya. Jaringan sosial dapat membantu individu untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi dan dapat mencegah isolasi sosial. Adapun 

jenis-jenis jaringan sosial itu mencakup sistem dukungan (orang yang membantu 

satu sama lain), jaringan bantuan alami (orang-orang yang secara spontan saling 

mendukung), kelompok swadaya (kelompok yang dibentuk dari orang-orang 

dengan masalah yang sama), kelompok /organisasi formal (organisasi yang 

dibentuk untuk menangani masalah). 

3. Sumber Daya Sosial 

Sumber daya sosial adalah segala bentuk fasilitas atau sarana yang dapat 

dimanfaatkan oleh individu untuk mendukung kehidupan sosialnya. Sumber daya 

memiliki beberapa jenis seperti sumber daya ekonomi, sumber daya fisik, sumber 

daya lingkungan, dan sumber daya sosial pendukung. Adanya sumber daya tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

menjalin hubungan sosial, serta dapat berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. 
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Individu yang memiliki sumber daya sosial yang memadai cenderung lebih 

berfungsi secara mandiri.  

4. Keberfungsian Peran Sosial 

Peran adalah tindakan atau perilaku yang dibentuk dan ditetapkan untuk 

individu dalam masyarakat. Individu dapat dikatakan mampu beradaptasi secara 

sosial jika mereka dapat menjalankan peran sesuai dengan standar harapan sosial. 

Keberfungsian peran adalah kemampuan individu menjalankan perannya dengan 

baik. Dalam menilai aspek keberfungsian peran, perlu untuk mengumpulkan 

informasi terkait apakah individu memiliki peran yang dapat berfungsi dengan baik, 

serta merasakan kepuasan dalam menjalankan peran tersebut. 

5. Aktivitas Sosial 

Aktivitas sosial adalah keterlibatan individu dalam berbagai kegiatan sosial, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Aspek aktivitas dapat memperkirakan 

kebutuhan individu dan menentukan apakah individu memiliki stimulus serta 

keterlibatan sosial yang memadai atau apakah ditemukan keterbatasan (fisik, 

mental dan sosial) yang menghalangi individu dalam menjalankan aktivitas 

tersebut. Dalam menilai aktivitas, informasi yang perlu dikumpulkan adalah 

informasi tentang keterlibatan individu untuk mengikuti berbagai kegiatan, tingkat 

kemandirian dalam melakukan aktivitas, serta kemampuan individu dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan di lingkungan sosialnya. Dengan mengumpulkan 

informasi tersebut, maka dapat diketahui tingkat keaktifan individu dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari serta sejauh mana individu mampu 

menjalankan fungsi sosialnya melalui berbagai aktivitas yang dilakukan.  
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Berikut kerangkat konseptualnya: 

Dukungan Sosial Keluarga 

 

Literasi Digital 

 

Keberfungsian Sosial 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas dapat dijelaskan bahwa dukungan 

sosial yang diberikan oleh keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi digital pada lansia. Dukungan yang diberikan berupa dukungan 

emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan. Adanya dukungan sosial 

keluarga ini dapat membantu lansia mengakses, memahami informasi, 

berkomunikasi, serta berpartisipasi berbasis digital, sehingga literasi digitalnya 

meningkat. Peningkatan literasi digital dapat membuat lansia tetap terhubung 

dengan lingkungan sosialnya, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Dengan 

adanya peningkatan literasi digital, lansia mampu memperluas jaringan sosial, 

memanfaatkan sumber daya sosial, meningkatkan keberfungsian peran, serta 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial. Jadi adanya dukungan sosial keluarga dalam 

meningkatkan literasi digital dapat berdampak pada keberfungsian sosial lansia. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Alasan peneliti memilih pendekatan studi 

kasus karena peneliti ingin mengetahui dan mendapatkan informasi secara 

mendalam terkait dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital 
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berdampak pada keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir, Hargorejo, Kokap, 

Kulon Progo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 

deskriptif, hal ini didasarkan karena tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan 

kemampuan literasi digital dan bagaimana dampaknya terhadap keberfungsian 

sosial lansia. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder.  Data primer diperoleh dari observasi terkait bentuk dukungan sosial 

yang diberikan keluarga kepada lansia dalam penggunaan teknologi digital, 

kemampuan literasi digital lansia, serta keterlibatan lansia dalam berbagai aktivitas 

sosial yang mencerminkan keberfungsian sosialnya. Selain itu, sumber data primer 

juga diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan tiga lansia sebagai subjek 

utama penelitian, tiga anggota keluarga yang memberikan dukungan sosial kepada 

lansia, satu kader lansia, dan satu dukuh sebagai informan pendukung untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam serta melakukan triangulasi sumber. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa profil Padukuhan 

Anjir, jumlah lansia Padukuhan Anjir, dan arsip kegiatan di Padukuhan Anjir yang 

mendukung data penelitian. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, 

Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo.  
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pihak atau orang yang dapat 

memberikan informasi, keterangan, pengalaman, pengetahuan terkait dukungan 

sosial keluarga dalam meningkatkan kemampuan dalam mengakses, 

berkomunikasi, memahami informasi dan berpartisipasi berbasis digital terhadap 

keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir agar data penelitian lebih akurat. 

Adapun subjek utama dalam penelitian ini adalah tiga lansia di Padukuhan Anjir, 

karena mereka mengalami secara langsung proses penerimaan dukungan sosial 

keluarga dalam meningkatkan literasi digital yang berdampak pada keberfungsian 

sosial. Adapun anggota keluarga lansia,  dukuh, dan dua kader lansia di Padukuhan 

Anjir menjadi subjek pendukung karena mereka turut memberikan informasi yang 

relevan mengenai kondisi, aktivitas, partisipasi sosial, serta perkembangan 

kemampuan literasi digital lansia dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan terdapat 126 lansia di Padukuhan Anjir. Namun, dalam penelitian 

ini peneliti memfokuskan subjek pada lansia yang akan dipilih peneliti berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan.  

b. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu bentuk dukungan sosial keluarga dalam 

meningkatkan kemampuan mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, dan 

berpartisipasi sosial berbasis digital pada lansia dengan menggali informasi tentang 

bentuk dukungan sosial keluarga dan dampak adanya dukungan sosial keluarga 

dalam meningkatkan kemampuan literasi digital terhadap keberfungsian sosial 
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lansia di Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, Kapanewon Kokap, Kabupaten 

Kulon Progo.  

5. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

itu menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik 

penentuan informan dengan menggunakan pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan penelitian.48 Teknik ini dipilih karena karakteristik lansia di 

Padukuhan Anjir beragam, sehingga peneliti perlu menentukan informan yang 

benar-benar memahami dan terlibat langsung dalam proses dukungan sosial 

keluarga dalam meningkatkan literasi digital sehingga berdampak pada 

keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir. 

a. Informan Utama: 

1) Tiga lansia yang menerima dukungan sosial keluarga di Padukuhan Anjir. 

2) Berusia 60 tahun ke atas. 

3) Memiliki atau menggunakan perangkat digital, seperti handphone. 

4) Membutuhkan bantuan orang lain dalam mengakses, berkomunikasi, 

memahami informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital. 

5) Aktif atau pernah terlibat dalam kegiatan sosial di lingkungan masyarakat. 

b. Informan Pendukung: 

1) Tiga anggota keluarga lansia yang memberikan dukungan sosial di 

Padukuhan Anjir. 

 
48 Umar Sidiq dkk., “Metode penelitian kualitatif di bidang pendidikan,” Journal of 

Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1–228. 
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2) Dukuh yang mengetahui kondisi sosial masyarakat dan keterlibatan lansia 

dalam kegiatan di Padukuhan Anjir. 

3) Dua kader lansia yang mengetahui aktivitas dan partisipasi lansia di 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan kriteria di atas diperoleh 9 informan yaitu 3 (tiga) lansia sebagai 

informan utama. Pemilihan informan utama didasarkan pada adanya dukungan 

sosial keluarga dalam meningkatkan kemampuan literasi digital, memiliki atau 

menggunakan perangkat digital seperti handphone dan aktif atau perna terlibat 

dalam kegiatan sosial di lingkungan masyarakat dipilih untuk memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai pengalaman lansia dalam menerima dukungan 

sosial keluarga, proses peningkatan literasi digital yang dialami, serta pengaruhnya 

terhadap keberfungsian sosial lansia dalam kehidupan sehari-hari. Sementara 

informan pendukung terdiri dari 3 (tiga) anggota keluarga lansia, dukuh, dan 2 (dua) 

kader lansia yang dipilih untuk memberikan gambaran mengenai bentuk dukungan 

sosial yang diberikan dan perubahan setelah lansia mengalami peningkatan 

kemampuan dalam mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, dan 

berpartisipasi sosial berbasis digital sehingga dapat berdampak pada keberfungsian 

sosial lansia di Padukuhan Anjir. 

Pemilihan lansia berusia 60 tahun ke atas dan kesulitan dalam mengakses, 

berkomunikasi, memahami informasi, dan berpartisipasi sosial berbasis digital 

didasarkan pada pertimbangan bahwa lansia merupakan salah satu kelompok yang 

rentan mengalami kesenjangan digital akibat keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 
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Kesenjangan tersebut terlihat dari adanya kesulitan yang dialami lansia dalam 

mengakses, berkomunikasi, memahami informasi, dan berpartisipasi sosial melalui 

media digital. Kesulitan tersebut menjadikan lansia membutuhkan dukungan sosial 

dari keluarga untuk membantu mereka menggunakan teknologi digital.49  

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara memperoleh data di lapangan agar 

hasil penelitian dapat memberikan kontribusi dan menghasilkan temuan baru. 

Teknik pengumpulan data digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan dalam 

penelitian. Peneliti menggunakan tiga cara dalam melakukan pengumpulan data, 

yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

cara mengamati langsung peristiwa yang terjadi di lapangan.50 Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan ketika lansia menggunakan handphone, interaksi antara 

keluarga dan lansia saat proses pendampingan, serta partisipasi lansia dalam 

kegiatan sosial baik secara langsung maupun melalui media digital. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan informan, dimana peneliti mengajukan pertanyaan 

 
49 King Anugrah Wiguna dan Alodia Almira, “Problematika Kesenjangan Literasi Digital 

Lansia: Studi Kasus Praktik Komunikasi Partisipatif Tular Nalar,” Jurnal Audiens 6, no. 3 (2025): 

578-591. 

 
50 Mohammad Abdul Mukhyi, Buku Referensi Metodologi Penelitian (Malang: PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2023). 
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untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang diteliti.51 Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan secara semi terstruktur. 

Pedoman wawancara yang dipakai hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Adapun wawancara dilakukan kepada tiga lansia, tiga 

keluarga lansia, dukuh padukuhan anjir, dan dua kader padukuhan anjir.  

Pertanyaan yang diberikan kepada lansia lebih difokuskan pada bentuk 

dukungan keluarga yang diperoleh, kemampuan literasi digital, dan dampak 

kemampuan literasi digital yang dimiliki terhadap keberfungsian sosial lansia 

dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan kepada keluarga difokuskan pada apa 

dukungan sosial yang diberikan dan apa dampaknya terhadap keberfungsian sosial 

lansia. Pertanyaan kepada dukuh lebih difokuskan pada kondisi sosial lansia, 

jumlah lansia, dan penggunaan teknologi (handphone) pada lansia. Pertanyaan 

kepada kader lansia padukuhan anjir difokuskan untuk menverifikasi informasi 

yang sudah diperoleh. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menyajikan 

dokumen berupa gambar, laporan peristiwa, dan dokumen lainnya yang dapat 

dijadikan sumber data penelitian.52 Dokumentasi berupa laporan jumlah penduduk 

seluruhnya, jumlah penduduk lansia, gambar lansia yang ikut posyandu, bentuk dan 

dampak dukungan sosial yang diberikan keluarga. 

 
51 Siti Romdona dkk., “Teknik Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara Dan Kuesioner,” 

Jisosepol: Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi Dan Politik 3, no. 1 (Januari 2025): 39–47. 

 
52

 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. Amerika Serikat: Sage Publications, 2014. 
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7. Teknik Analisis Data 

Dalam suatu penelitian ilmiah diperlukan alat untuk mengukur keabsahan 

dari data hasil penelitian supaya data yang didapat dianggap benar dan valid. 

Menurut Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih bersifat 

induktif, yaitu sebuah analisis dengan berdasarkan data yang didapatkan, kemudian 

diuraikan pola hubungannya.53 Dalam penelitian peneliti menggunakan teknik 

analisis data model Miles dan Huberman dalam Sugiyono 2020 yang terbagi 

menjadi tiga komponen yakni:54 

 

 

 

 

 

                           

                            Sumber: Miles & Huberman 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih, menyederhanakan, 

dan memfokuskan data mentah agar menjadi informasi yang lebih relevan dan 

terstruktur. Pada tahap ini peneliti memasukkan hasil rekaman wawancara ke 

aplikasi transkip melalui handphone kemudian hasil transkip seluruh wawancara 

dipindah ke laptop dan dijadikan dalam bentuk tulisan menggunakan Microsoft 

 
53 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2020. 

 
54 Ibid. 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

Verifikasi/Penarikan 

Kesimpulan 
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Word. Selain itu, peneliti juga menuliskan hasil observasi lapangan berupa kondisi 

lansia di Padukuhan Anjir, aktivitas lansia, interaksi antara lansia dengan keluarga, 

serta bentuk dukungan sosial yang diberikan keluarga kepada lansia. Peneliti juga 

mengumpulkan data dokumentasi berupa foto kegiatan, aktivitas lansia saat 

menggunakan teknologi digital, dan kegiatan sosial yang diikuti lansia. Selanjutnya 

seluruh data dibaca dan dipilih kembali untuk memilih data yang relevan sesuai 

dengan pedoman wawancara. Data yang dipilih kemudian dikelompokkan ke dalam 

aspek bentuk dukungan sosial (emosional, penghargaan, instrumental, dan 

informasional) dan keberfungsian sosial (jaringan sosial, sumber daya sosial, 

keberfungsian peran, dan aktivitas sosial) yang kemudian diidentifikasi menjadi 

bentuk dan dampak dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital 

terhadap keberfungsian sosial lansia. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan melalui proses pengelompokan hasil temuan data 

di lapangan dengan cara menguraikannya menjadi satu atau dijadikan beberapa teks 

paragraf naratif singkat agar saling berkaitan, sehingga seluruh data yang diperoleh 

dapat disajikan dan dimanfaatkan secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, 

penyajian data dilakukan dalam uraian naratif berdasarkan tema-tema penelitian 

yaitu bentuk dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital dan 

dampaknya terhadap keberfungsian sosial lansia. Data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi disusun secara sitematis sesuai kategori 

yang telah ditentukan sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan 

antar data. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan keterkaitan antara teori dan 

data hasil analisis yang didukung oleh bukti yang valid serta proses verifikasi data. 

Pada tahap ini, peneliti membaca kembali hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk mengetahui bentuk dukungan sosial keluarga dan dampaknya 

terhadap keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir. Kesimpulan diperoleh 

secara bertahap berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, kemudian dilakukan 

pengecekan kembali melalui perbandingan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi agar mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. 

8. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, pengujian kredibilitas data dilakukan melalui 

metode triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber merupakan upaya untuk 

memastikan keabsahan data dengan cara memeriksa dan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber.55  

Dalam penelitian yang dilakukan, proses validasi data dilakukan dengan 

menggunakan metode triangulasi sumber, dimana peneliti membandingkan dan 

mencocokkan data mengenai bentuk dan dampak dukungan sosial keluarga dalam 

meningkatkan literasi digital terhadap keberfungsian sosial lansia yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan keluarga, lansia, dan kader lansia kemudian 

dicocokan. Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi teknik dengan 

 
55 Mohammad Husnullail dkk., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dalam Riset Ilmiah,” 

Jurnal Genta Mulia 15, no 2, (2024): 70-78. 
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menganalisis data yang sama melalui berbagai metode seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh dapat saling 

melengkapi dan menguatkan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini, 

maka peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yang 

masing-masing bab selanjutnya diuraikan melalui sub bab sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan terkait ulasan dan alasan 

dilakukannnya penelitian, tujuan, dan manfaat dari penelitian serta metode yang 

dilakukan di lapangan maupun saat mengelola data-data yang sudah didapatkan. 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, keabsahan data dan sistematika pembahasan.  

Bab II merupakan bagian gambaran umum yang berisikan tentang lokasi penelitian 

dan sejarah nama Anjir di Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, Kapanewon 

Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Bab ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi 

wilayah Padukuhan dan berbagai program kegiatan yang melibatkan lansia. 

Bab III merupakan bagian pembahasan, berisikan tentang informasi subjek dan 

uraian hasil penelitian dan deskriptif pembahasan sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah ditentukan sebelumnya yaitu: bagaimana bentuk dukungan sosial 

keluarga dalam meningkatkan literasi digital dan dampak dukungan sosial keluarga 
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dalam meningkatkan literasi digital terhadap keberfungsian sosial lansia di 

Padukuhan Anjir, Kalurahan Hargorejo, Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo. 

Bab IV merupakan bagian penutup, berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan 

dari hasil penelitian terkait dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi 

digital terhadap keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir, Kalurahan 

Hargorejo, Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo. Bab ini berisikan saran-

saran yang diperlukan guna penelitian selanjutnya. 
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BAB IV  

PENUTUP 
 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan temuan peneliti mengenai dukungan sosial keluarga dalam 

peningkatkan literasi digital terhadap keberfungsian sosial lansia di Padukuhan 

Anjir, Hargorejo, Kokap, Kulon Progo, maka peneliti memperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk dukungan sosial keluarga yang diterima oleh ketiga lansia adalah 

dukungan informasional dan dukungan instrumental. Adapun dukungan 

instrumental berupa handphone, paket data, dan juga wifi. Dukungan 

informasional yang diberikan keluarga berupa penjelasan mengenai modus 

penipuan dari nomor yang tidak dikenal dan mendapat arahan untuk memahami 

informasi yang tepat dan dapat dipercaya kebenarannya. Sedangkan untuk dua 

dukungan sosial yaitu dukungan emosional dan penghargaan hanya diterima 

oleh dua lansia saja, karena satu lansia tidak mendapatkan dukungan emosional 

dan penghargaan. Dukungan emosional yang diberikan keluarga berupa sikap 

sabar dan pendampingan secara fisik kepada lansia ketika belajar menggunakan 

handphone. Dukungan penghargaan berupa pengakuan dan pujian pada lansia 

saat berhasil meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan handphone 

dapat menciptakan rasa aman dan nyaman. Dukungan sosial yang dibutuhkan 

lansia dalam meningkatkan literasi digitalnya bukan hanya bantuan dalam 

menggunakan teknologi saja, tetapi juga dorongan, perhatian, pujian dan 

pengakuan. Dalam peningkatan literasi digital dukungan yang membuat lansia 
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lebih berani dan percaya diri dalam meningkatkan kemampuan literasi digitalnya 

adalah dukungan emosional dan penghargaan. 

2. Dampak dukungan sosial keluarga dalam meningkatkan literasi digital terhadap 

keberfungsian sosial lansia di Padukuhan Anjir tergambarkan melalui empat 

indikator keberfungsian sosial, yang meliputi perluasan jaringan sosial, 

pemanfaatan sumber daya sosial, peningkatan keberfungsian peran sosial, serta 

aktivitas sosial. Dari segi perluasan jaringan sosial peningkatan literasi digital 

mampu memperluas interaksi sosial lansia. Pemanfaatan sumber daya sosial 

berupa grup WhatsApp mampu memudahkan lansia untuk memperoleh 

informasi. Sehingga hal tersebut juga dapat meningkatkan keberfungsian peran 

sosialnya yang terlihat dengan adanya peningkatan kemampuan lansia dalam 

berkomunikasi dan terhubung dalam berbagai aktivitas di lingkungan 

masyarakat. Dengan adanya dukungan sosial keluarga, mampu memudahkan 

lansia dalam membangun jejaring sosial melalui komunikasi digital.  

B.  Saran 

Berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di lapangan, peneliti 

berpendapat bahwa perlu adanya beberapa hal yang harus diperhatikan untuk 

perbaikan kedepannya. Adapun beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya mampu mengembangkan kajian penelitian ini 

dengan melakukan studi komparatif terkait pengaruh dukungan sosial keluarga 
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yang tinggal di wilayah perkotaan dengan perdesaan terhadap peningkatan literasi 

digital lansia.  

2. Praktik Pekerja Sosial 

Penelitian ini sejalan dengan teori dukungan sosial yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial keluarga memiliki peran penting untuk meningkatkan literasi 

digital pada lansia. Oleh karena itu, bagi pekerja sosial disarankan agar melakukan 

asesmen awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital dan hambatan yang 

dialami dengan melibatkan lansia beserta keluarganya. Pekerja sosial diharapkan 

untuk memberikan edukasi terhadap keluarga mengenai pentingnya peran keluarga 

dalam mendukung literasi digital lansia. Edukasi tersebut dapat berupa workshop 

penggunaan handphone  untuk mengakses informasi digital secara aman dan bijak. 

3. Pembuat Kebijakan 

Pembuat kebijakan disarankan untuk mengintegrasikan program literasi 

digital ke dalam pelayanan kesejahteraan lansia sebagai bentuk pemenuhan hak 

lansia atas pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan kesejahteraan sosialnya. 

Program tersebut dapat berupa pelatihan penggunaan media sosial, komunikasi 

digital, akses informasi kesehatan, dan keamanan penggunaan media sosial. Di 

samping itu, implementasi Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lansia perlu diperkuat melalui kebijakan yang mendukung 

peningkatan literasi digital lansia. 
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